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LITERATURE REVIEW: EFFECTIVENESS OF 0.9% NaCl
SEDIMENTATION METHOD AND FORMOL ETHER
CONCENTRATION (FEC) SEDIMENTATION
METHODS IN DETECTING
Soil Transmitted Helminths (STH)

Lutvia Khoirunnisal, Yuyun Nailufar?

ABSTRAK

Soil Transmitted Helminth (STH) adalah nematoda usus yang penularannya melalui
perantara tanah. STH yang paling banyak menginfeksi manusia adalah Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus dan Ancylostoma
duodenale. Salah satu usaha pencegahan penyakit caeifigan yaitu dengan
pemeriksaan laboratorium. Metode yang Seringgdigunakan \adalah metode
sedimentasi yaitu sedimentasi NaCl 0,9%.qdah _sediméntasi“*Formol Ether
Concentration (FEC). Penelitian ini bertwjuan \untuk mengetahuivimetode yang
paling efektif untuk identifikasi STdgl dengan ‘metode sedimentasi Nacl 0,9% dan
metode sedimentasi Formol Ether Concentration (FEC):P\\.“/‘ *

Metode penelitigh=inizbersifat ‘deskriptif kualita‘t‘i:f\,"den ani enggunakan jurnal
bahasa Indgnesia dan banasa Inggrisiyang dapéi\dlupghh‘ ecara full text dari tahun
2012-2022. Metode pengumpulan da\tg\mén\g'%&géh"kata kunci PICO dari kriteria
inklusi dan’ekskiusi vang Suclah ditentukan dalam jangka waktu dari bulan Maret-
Mei. Analisis daia pada penelitian ini menggunakan pendekatan metode eksposisi.
Data yang @ikimpulkan dari jurnal didapatkan hasil temuan telur cacing STH
menggunakan metode.seciimentasi NaCl diperoleh nilai rata-rata telur cacing
Ascaris lumricaides 6,11%, Trichuris trichiura 1,48% dan cacing tambang 8,87%.
Hasil temuan telur cacing STH menggunakan metode sedimentasi FEC diperoleh
nilai rata-rata telur cacing Ascaris lumricoides 13,32%, Trichuris trichiura 2,48%
dan cacing tambang 13,99%. Kesimpulannya adalah metode sedimentasi FEC lebih
efektif untuk mendeteksi telur cacing Soil Transmitted Helminth (STH)
dibandingkan dengan metode sedimentasi NaCl. Agar kesimpulan yang diperoleh
lebih akurat, perbandingan efektivitas metode sebaiknya dilakukan analisis statistik
seperti uji Chi-Square yaitu salah satu jenis uji komparatif non parametris yang
dilakukan pada dua variabel.

Kata Kunci  : Soil Transmitted Helminth, Sedimentasi NaCl, Sedimentasi
Formol Ether Concentration, Feses manusia.
Kepustakaan : 10 artikel Jurnal (2012-2022)
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LITERATURE REVIEW: EFFECTIVENESS OF 0.9% NacCl
SEDIMENTATION METHOD AND FORMOL ETHER
CONCENTRATION (FEC) SEDIMENTATION
METHODS IN DETECTING
Soil Transmitted Helminths
(STH)

Lutvia Khoirunnisa!, Yuyun Nailufar?
ABSTRACT

Soil Transmitted Helminth (STH) is an intestinal nematode transmitted through soil
intermediaries. The most common STHs that infect humans are Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus and Ancylostoma
duodenale. One of the efforts to prevent intestinal worms is by laboratory
examination. The method often used is the sedimentation method, namely 0.9%
NaCl sedimentation and Formol Ether Concentration (FEC) sedimentation. This
study aims to determine the most effective method for the identifieation of STH with
0.9% NaCl sedimentation method and Formol Ether Concentratlon (FEC)
sedimentation method.

This research method applied a descriptive qualltatlve using Ir\é(onesmn and
English journals which can be downloaded in full textsfrom 26&2”2 22. The data
collection method used PICO«keywords from the mclus;gn <and exclusion criteria
determined in'theperied from March te May. D%t@ analxg&m this study used an
exposition fethod approaeii. A\ ©

Data collccted from the journal four{ck{haﬁt&he @,ggsiof STH worms usmg the NaCl
sedimentation  methot obtaiied the’ average value of Ascaris lumricoides eggs
6.11% Trichiris trichiura 1.48% and hookworms 8.87%. The findings of STH
worm eggs-usig the FEC sedimentation method obtained the average value of
Ascaris lumiricotdes: eggs 13.32%, Trichuris trichiura 2.48% and hookworms
13.99%. The canelusion s that the FEC sedimentation method is more effective for
detecting Soil Transmitted Helminth (STH) worm eggs than the NaCl sedimentation
method. To obtain more accurate results, the comparison of the effectiveness of the
method should be carried out with statistical analysis such as the Chi-Square test
as one type of non-parametric comparative test that is carried out on two variables.

Keywords : Soil Transmitted Helminth, NaCl Sedimentation, Formol Ether
Concentration Sedimentation, Human Feces
Reference : 10 Journal articles (2012-2022)
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PENDAHULUAN

Penyakit kecacingan merupakan
penyakit endemik dan kronik yang
diakibatkan masuknya parasit cacing
kedalam tubuh manusia. Infeksi cacing
umumnya masuk melalui mulut atau
langsung melalui pori-pori dan luka di
kulit, cacing yang masuk dapat berupa
telur, kista atau larvanya yang ada di
atas tanah. Berdasarkan  media
penularannya cacing pencernaan terbagi
2 golongan, yaitu cacing Soil
Transmitted Helminth (STH) yang
media penularannya melalui tanah dan
non STH yang media penularannya
tidak melalui tanah (Alamsyah et al.,
2018).

STH adalah cacing golongan
nematoda yang penularannya melalui
perantara tanah. STH yang paling
banyak menginfeksi manusia adalah
cacing gelang (Ascaris lumbricoides),
cacing cambuk (Trichuris trichitia),
dan cacing tambang ~(Necator
americanus dan Ancylostoma
duodenale) (Ramayanti, 2018).

InfelSi< Keeacingan tergo%mg\
penyakit yang  kurang: diperhatika
dimana infekstant fidak meryebabkan
gejala khnis vaiig jelas sifatnya kronis
serta dampalc yang ditimbuikannya baru
terlihat dalam jafigka panjang. Di
Indonesia, penyakit infeksi cacing
masih menjadi masalah kesehatan yang
penting. Letak geografis indonesia yang
beriklim tropis sesuai untuk
perkembangan STH (Ramayanti, 2018).
Prevalensi cacingan di Indonesia pada
umumnya masih sangat tinggi, terutama
pada golongan penduduk yang kurang
mampu, dengan sanitasi yang buruk.
Prevalensi cacingan bervariasi antara
2,5% - 62% (Peraturan Mentri
Kesehatan, 2017).

Usaha  pencegahan  penyakit
cacingan seperti menjaga kebersihan
badan, kebersihan lingkungan dengan
baik, makanan dan minuman yang

baik dan bersih, memakai alas kaki,
membuang air besar di jamban,
memelihara kebersihan diri dengan
baik seperti memotong kuku dan
mencuci tangan sebelum  makan
(Prabandari et al., 2020). Selain itu juga
perlu dilakukan diagnosa laboratorium
parasit usus. Deteksi parasit usus
dengan  pemeriksaan  mikroskopis
merupakan teknik laboratorium yang
baik dan banyak digunakan untuk
pemeriksaan feses dengan berbagai
jenis prosedur teknik pemeriksaan
(Susanty, 2018).

Metode yang sering digunakan
untuk pemeriksaan kualitatif tinja
adalah metode sedimentasi. Metode
sedimentasi adalah metode
menggunakan lartitan dengan berat jenis
yang lehift™ rendaltdari organisme
parasib, “dan.. Memanfaatkan gaya
sentrifugal, _sehingga ,,\Narasn dapat
mengendap dlbawah\Metode ini terdiri
dari metode' dedimentasi menggunakan

Iaruta\m’\NQCLﬁ 9/9% dan metode
sgdlme Formol Ether
Cohﬁehiratlon (FEC) yang
menggunakan larutan  formalin-eter

pada cara kerjanya (Suraini & Sophia,
2020).
Penelitian yang dilakukan Suraini
& Sophia (2020) dengan metode
sedimentasi menggunakan larutan NaCl
fisiologis 0,9% didapatkan hasil dari 44
sampel yang diperiksa, jumlah positif
STH dengan metode sedimentasi
sebanyak 7 sampel (15,90%). Sampel
yang didapatkan telur cacing Ascaris
lumbricoides pada metode sedimentasi
sebanyak 5 sampel (11,36%) dan pada
telur cacing  Trichuris trichiura
didapatkan 2 sampel  (4,54%).
Penelitian yang dilakukan Zeleke et al
(2021) dari 389 sampel didapat 109
(28.02%) positif telur cacing tambang
menggunakan metode sedimentasi FEC.
Penelitian literature review yang
membahas tentang efektivitas metode



sedimentasi dengan larutan NaCl 0,9%
dan metode sedimentasi FEC dalam
mendeteksi  STH  belum  pernah
dilakukan sebelumnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui metode
yang paling efektif untuk dilakukan
identifikasi STH dari kedua metode
tersebut (Rusdianti & Rohima, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif dengan cara menjabarkan
topik penelitian dengan pendekatan
persamaan topik kajian literatur yang
akan dilakukan (Samuriani & R, 2021).
Penelitian ini membandingkan hasil
efektivitas metode sedimentasi dengan
Nacl 0,9% dan metode sedimentasi
Formol Eter Concentration (FEC)
dalam mendeteksi Soil Transmitted
Helminths (STH). Parameter yang
digunakan  sebagai  perbandingan
adalah sensitivitas metode, spesifiSitas
metode, dan persentase hasili temuan
telur cacing~STH pada:sampel feses.
Pendekatal .yang digunakan dalam
menganalisis data pada per‘elltlan\ym\
menggunakan metode ekspesisi, yaitu
dengan memaparkan data dan fakta
yang teroapat pacls tterarur atau jurnal-
jurnal yang  dikumpulkan sehingga
dapat ditemukaiy~Korelasi antara data-
datatersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode sedimentasi adalah metode
menggunakan larutan dengan berat jenis
yang lebih rendah dari organisme
parasit dan memanfaatkan gaya
sentrifugal, sehingga parasit dapat
mengendap dibawah. Metode ini terdiri
dari metode sedimentasi menggunakan

larutan NaCl 0,9% dan metode
sedimentasi Formol Ether
Concentration (FEC) yang
menggunakan larutan  formalin-eter
pada cara kerjanya (Suraini & Sophia,
2020).
1. Efektivitas Metode Sedimentasi
NaCl dan Sedimentasi FEC

Berdasarkan Hasil Temuan Telur
Cacing Soil Transmitted Helminth
(STH)

Ber@asarkam™hasil telaah jurnal
yang ‘didapatkan dari"database, hasil
temtan _f6lur  casing  STH
mengguiakan.. mﬁe‘mde sedimentasi
NaCl dan?sbdlr;lentam FEC dapat
di lh,aft\f)’ da;;a I'4.4 berikut:

(,\Tab/el vial Perbandlngan hasil telur
\(:ac‘mg STH dengan metode
sedimentasi NaCl dan sedimentasi
FEC.

Jumlah Telur STH vang Positif

Jumlah

Ascaris Hookworm/

Jurnal Metode . Trichuris . Total
Sampel lumbric S Cacing
oides trichiura Tambang

Jurnal 1 35 Sedimentasi NaCl 571 % 2,85% 8,56%
Jurnal 2 44 Sedimentasi NaCl 11,36% 4,54% 15,9%
Jurnal 3 32 Sedimentasi NaCl 12,5% - 6,25% 18,75%
Jurnal 4 45 Sedimentasi NaCl - 11,11% 11,11%

Jurnal 5 100 Sedimentasi NaCl 1% - 27% 28%
Rata-rata 6,11% 1,48% 8,87% 16,46%
Jurnal 6 61 Sedimentasi FEC 21,31% - 9,84% 31,15%
Jurnal 7 1260 Sedimentasi FEC 19,4% 1% 21,8% 42,2%
Jurnal 8 354 Sedimentasi FEC 23,4% 10,5% 5,9% 39,8%

Jurnal 9 299 Sedimentasi FEC - 0,3% 10,7% 11%
Jurnal 10 520 Sedimentasi FEC 2,5% 0,6% 21,7% 24,8%
Rata-rata 13,32% 2,48% 13,99% 29,79%




Berdasarkan data Tabel 4.4 hasil
temuan telur  cacing STH
menggunakan metode sedimentasi
NaCl diperoleh nilai total rata-rata
persentase sebesar 16,46%
diantaranya telur cacing Ascaris
lumricoides yaitu 6,11%, Trichuris
trichiura yaitu 1,48% dan cacing
tambang yaitu 8,87%. Sedangkan
hasil temuan telur cacing STH
menggunakan metode sedimentasi
FEC diperoleh nilai total rata-rata
persentase sebesar 29,79%
diantaranya telur cacing Ascaris
lumricoides yaitu 13,32%, Trichuris
trichiura yaitu 2,48% dan cacing
tambang vyaitu 13,99%. Hasil
tersebut menunjukan bahwa
identifikasi telur cacing STH dengan
metode sedimentasi FEC lebih besar
nilai persentasenya dibandingkan
dengan metode sedimentasi NaCl.
Hal tersebut dapat dikatakan balwa
metode sedimentasi FEC lebih baik
dari pada4netode sedimentast NaCl,
karena /& Komposisi< latutan “yang

digundkan! pada metode FEC te\rvcjm\

dari ‘ether yang berfungsi sebagai
pelartt “lemek sehingga parasit
mudaR’ terdelssi darl .gangguan
debris (lapang pandang-iebih bersih).
Selain itu terdapat formalin sebagai
pengawet yang mempertahankan
morfologi telur cacing atau parasite
dan dapat dilakukan penundaan

pemeriksaan setelah feses diberi
larutan formol-ether.

2. Efektivitas Metode Sedimentasi
NaCl dan Sedimentasi FEC
Berdasarkan  Sensitivitas dan
Spesifisitasnya

Sensitifitas menunjukkan
kemampuan suatu test untuk
menyatakan  positif  orang-orang
yang  sakit.  Semakin  tinggi
sensitifitas suatu test maka semakin
banyak mendapatkan hasil test
positif pada orang-orang yang sakit
atau semakin sedikit jumlah negatif
palsu.  Spesifisitas menunjukkan
kemampuan suatu test untuk
menyatakan negatif orang-orang
yang tidakgsakKit. \Semakin tinggi
spesifigitas suatu“test maka semakin
banyakgemendapatkan  hasil  test
hegatif pada orang- ogaﬂg yang tidak
sakit atdl semqkﬁ: sedikit jumlah
positif pa}s\u Berdasarkan hasil
telgah rna\<§‘ang didapatkan dari

(,\dat h@ﬁ hasil sensitivitas dan
\$§e§1’fl3|tas metode sedimentasi NaCl
dan sedimentasi FEC dapat dilihat
pada tabel 4.5.

Tabel 4.5  Sensitivitas  dan
Spesifisitas Metode Sedimentasi
NaCl dan Sedimentasi FEC.

Ju Metode Sensitivitas Spesifisitas

n Sedi-me A. ) ] T Hookw Sem!.,la. A. ] ) T Hookw Sem.ua

al  ntasi lumbric  trichiur orm Spesies  lumbric  trichiur orm Spesies
oides a STH oides a STH

1 NaCl - - - - - -

2 NaCl  71,42% 77,77%  100% - - 100%

3 NaCl - - - - - -

4 NaCl

5 NaCl - - - - - - - -

6 FEC  64,71% - 60%  71,43% 95,45% - 94,64%  95%

7 FEC 942%  86,7%  958% - - - - -

8 FEC 81,4% 57,8% 72,4%

9 FEC - - - - - - - -

10 FEC 32,5% 75% 64,2% 57,9%  100% 100% 100% 100%




Berdasarkan tabel 4.5
sensitivitas metode  sedimentasi
NaCl dalam mendeteksi telur cacing
STH yaitu 77,77% pada telur cacing
Ascaris lumbricoides yaitu 71,42%
dan spesifisitas dalam mendeteksi
seluruh spesies telur cacing STH
adalah 100%, pada telur cacing
Ascaris lumbricoides yaitu 100%.
Sensitivitas metode sedimentasi FEC
yang paling tinggi terdapat pada
jurnal 7 vyaitu telur cacing Ascaris
lumbricoides  94,2%,  Trichuris
trichiura 86,7%, dan Hookworm atau
cacing tambang 95,8%. Sedangkan
nilai spesifitas metode sedimentasi
FEC yang paling tinggi terdapat pada
jurnal 10 yaitu telur cacing Ascaris
lumbricoides  100%,  Trichuris
trichiura 100%, dan Hookworm atau
cacing tambang 100%.

Tetapi data pada tabel 4.5 tidak
dapat dijadikan acuan untuk melihat
efektifitas metode sedimentasi NaCl
dan sedinmiéntasi FEC,. dikarenakan

al (2018) menyatakan bahwa metode
sedimentasi biasa memiliki
sensitivitas dan spesifisitas untuk
keseluruhan spesies 66,67% dan
97,50%, untuk A. lumbricoides
58,82% dan 97,73%, untuk cacing
tambang 60% dan  98,21%,
sementara  metode  sedimentasi
Formol-Ether (Ritchie) memiliki
sensitivitas dan spesifisitas untuk
keseluruhan spesies 71,43% dan
95%, untuk A. lumbricoides 64,71%
dan 95,45%, untuk cacing tambang
60% dan 94,64%. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa
metode sedimentasi Formol-Ether
memiliki sensitivitas lebih tinggi dari
metode sedimentasi biasa.

. Perbam@lingang/Hasil Identifikasi

Telur Caeing STH dengan Metode
Sedimentasi NaCl daivSedimentasi
FEC. RS

Berdasarkan, hasil telaah jurnal
yang didapatkan dari database,

data pada ~tiap «jurnal memiliki \\Q\'ﬁérQQQahi'“"hasil identifikasi telur

prevalensi - spesies “icacing
berbedahel tni dikarenekan populasi
yang.ada pada tiap jurnal berbeda-
beda, \baic . art segi usia, latar
belakang' pasiens maupun letak
geografisnya. —Wenurut penelitian
yang telah dilakukan oleh Regina, et

ay'  ~cacing  STH

dengan  metode
sedimentasi NaCl dan sedimentasi
FEC dapat dilihat pada tabel 4.6.
Tabel 4.6 Perbandingan Hasil
Identifikasi Telur Cacing STH
dengan Metode Sedimentasi NaCl
dan Sedimentasi FEC.

Komponen Jurnal Metode

Hasil Identifikasi Telur Cacing STH

Positif Negatif
Jurnal 1 Sedimentasi NaCl 8,56% 91,44%
Jurnal 2 Sedimentasi NaCl 15,9% 84,1%
Jurnal 3 Sedimentasi NaCl 18,75% 81,25%
Jurnal 4 Sedimentasi NaCl 11,11% 88,89%
Jurnal 5 Sedimentasi NaCl 28% 2%
Rata-rata 16,46% 83,54%
Jurnal 6 Sedimentasi FEC 31,15% 68,86%
Jurnal 7 Sedimentasi FEC 42,2% 57,8%
Jurnal 8 Sedimentasi FEC 39,8% 60,2%
Jurnal 9 Sedimentasi FEC 11% 89%
Jurnal 10 Sedimentasi FEC 24,8% 75,2%
Rata-rata 29,79% 70,21%




Berdasarkan data pada tabel 4.6
diperoleh hasil rata-rata nilai positif
telur cacing STH menggunakan
metode sedimentasi NaCl vyaitu
16,46% dan rata-rata nilai negatifnya
yaitu 83,54%. Sedangkan pada
metode sedimentasi FEC diperoleh
nilai rata-rata positif telur cacing
STH yaitu 29,79% dan rata-rata nilai
negatifnya yaitu 70,21%. Identifikasi
telur cacing STH dengan metode
sedimentasi FEC memperoleh nilai
positif yang lebih besar
dibandingikan dengan menggunakan

metode sedimentasi NaCl, hal ini
dapat dikatakan bahwa metode
sedimentasi FEC lebih baik dan

efektif untuk identifikasi telur cacing
STH. Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Regina, et al (2018)
menyatakan bahwa metode
sedimentasi Formol-Ether adalah
metode yang paling baik digundkan
sebagai alternatif pengganti metode
Natif (gold standard). untuk ‘deteksi
STH.

Agar;! lebih ¥ mtidah dianq@sa“

penulis menyajikan data pada tabel
4.6 "dalam hentuls diagram. Berikut
ini adalah weiagram -perbandingan
hasil ideatifikas) telur-cacing STH
dengan metoce—sedimentasi NaCl
dan metode sedimentasi FEC yang
dapat dilihat pada gambar 4.2.

Hasil Identifikasi STH

.lSedimergasi Nacg Sedir}pentasi FEC

Gambar 4.2 Perbandingan Hasil
Identifikasi Telur Cacing STH
dengan Metode Sedimentasi NaCl
dan Sedimentasi FEC.

4. Jenis Parasit Lain yang
Ditemukan pada Feses dengan
Metode Sedimentasi NaCl dan
Sedimentasi FEC.

Selain cacing gelang (Ascaris
lumbricoides), cacing cambuk
(Trichuris trichiura) dan cacing
tambang (Ancylostoma duodenale
dan Necator americanus), ada
spesies lain yang ditemukan pada
sampel feses yang diperiksa
diantaranya yaitu Schistosoma
mansoni, Enterobius
vermicularis, Blastocystis
hominis, dan Giardia lambia.

Parasit-parsit tersebut dapat
ditemukan pada saat identifikasi
STH dikarenakan_beberapa jurnal
penelitian yang diperoleh
populasi“sampel®yang digunakan
yaiiu" pada,wilayah “atau negara
yang .endemik paraSIRQBIaln STH.
Selainyitt sampej\y\ang digunakan
adalah fesesyanq juga digunakan
untk> - “‘mengidentifikasi

Q\trerpa\odé protozoa dan parasit

~Usus’ Iamnya Menurut Periago et

al (2015) diagnosis infeksi cacing
usus dan Schistosoma mansoni
didasarkan pada deteksi telur
dalam tinja (feses). Oleh karena
itu adanya kemungkinan
ditemukan parasit lain pada saat
identifikasi STH.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan, disimpulkan bahwa
metode sedimentasi FEC lebih

efektif untuk mendeteksi telur cacing
Soil Transmitted Helminth (STH)
dibandingkan ~ dengan metode
sedimentasi NaCl, karena metode
sedimentasiFEC memperoleh nilai
rata-trata  positif  lebih  tinggi
dibandingkan ~ dengan metode
sedimentasi NaCl. Hasil rata-rata



nilai positif dan negatif telur cacing
STH menggunakan metode
sedimentasi NaCl yaitu 16,46% dan
83,54%. Sedangkan pada metode
sedimentasi FEC diperoleh nilai rata-
rata positif dan negatif telur cacing
STH yaitu 29,79% dan 70,21%.

Saran

Penelitian selanjutnya
diharapkan mampu mengkaji lebih
lanjut dan melakukan penelitian
secara eksperimen dengan populasi
atau sampel yang digunakan berada
pada wilayah dan latar belakang
pasien yang sama. Perbandingan
efektifitas metode sebaiknya
dilakukan analisis statistik seperti uji
Chi-Square uji  komparatif non
parametris yang dilakukan pada dua
variabel agar kesimpulan yang
diperoleh lebih akurat.
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